
 

   

 

   

   

ASUHAN KEPERAWATAN  PADA ANAK YANG MENJALANI   

SIRKUMSISI DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI   

AKUT MELALUI TERAPI HIPNOTIS DI KLINIK GRIYA  

KHITAN PERMATA QOLBU KEBUMEN 

   

Karya Tulis Ilmiyah ini di susun sebagai salah satu persyaratan menyelesai kan  

program pendidikan diploma III Keperawatan   

   

   

NGARIFIN NASRULLOH AL HAFID 

202201062   

  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

PROGRAM KEPERAWATAN DIPLOMA III    

TAHUN AKADEMIK 

2024/2025 



 

                                   ii 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

  

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN     

  

    

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:    

Nama      :   Ngarifin Nasrulloh Al Hafid    

Nim      :  202201062    

Prodi      :  D3 Keperawatan    

Institusi : Universitas Muhammadiyah Gombong    

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Karya Tulis Ilmiah yang saya tulis ini adalah  

benar - benar merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan pengambil alihan  

tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya  

sendiri. Apabil a kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan karya tulis ilmiah ini  

hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbutan tersebut.    

    

    

    

    

    Gombong, 30 Mei 2025    

        Pembuat pernyataan    

    

    

  Ngarifin Nasrulloh Al Hafid    

  

  

  



 

                                   iii 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

  

  

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR    

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS    

  

    

Sebagai Civitas Akademika Universitas Muhammadiyah Gombong, saya yang  

bertanda tangan di bawah ini:    

Nama     :  Ngarifin Nasrulloh Al Hafid    

Nim        :  202201062    

Program Studi : D3 Keperawatan    

Jenis Karya    :  KTI (Karya Tulis Ilmiah)    

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada  

Universitas Muhammadiyah Gombong  Hak Bebas Royalti Noneksklusif   atas  

karya ilmiah yang berjudul  “ Asuhan Keperawa tan  Pada Anak Yang Menjalani  

Sirkumsisi Dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut Melalui Terapi Hipnotis Di  

Klinik Griya Khitan Permata  Qolbu Kebumen ”.  Beserta perangkat yang ada (jika  

Universitas  diperlukan),  Royaliti  dengan  Hak  Bebas  Nonekslusif  ini.  

Muha mmadiyah Gombong berhak menyimpan, mengalih media atau formatkan,  

data  mengelola  dalam  bentuk  pangkalan  ( data  base ) ,  merawat,  dan  

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai  

penulis atau pencipta dan sebagai hak cipta.    

Dem ikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya    

Dibuat di: Gombong    

Pada tanggal: 30 Mei 2025    

Yang menyatakan (Ngarifin Nasrulloh Al Hafid)    



 

                                   iv 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

  

LEMBAR PERSETUJUAN    

  

    

Karya Tulis Ilmiah oleh Ngarifin Nasrulloh Al Hafid (202201062) dengan judul    

“ ASUHAN KEPERAWATN  PADA ANAK YANG MENJALANI SIRKUMSISI  

DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI AKUT MELALUI TERAPI  

HIPNOTIS DI KLINIK GRIYA KHITAN PERMATA QOLBU KEBUMEN ”  telah  

diperiksa dan disetujui untuk diajukan.    

    

Gombong, 30 Mei 2025    

    

    

Pembimbing    

    

    

    

    

Nurlaila, S.Kep., Ns., M.Kep.    

    

    

    

Mengetahui    

Ketua Program Studi Keperawatan Program Diploma III    

     

    

    

    

  Hendri Tamara Yuda, S.Kep., Ns., M.Kep        



 

                                   v 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

  

LEMBAR PENGESAHAN    

  

    

Karya Tulis Ilmia oleh Ngarifin Nasrulloh Al Hafid dengan judul  “ Asuhan    

Keperawatan  Pada Anak Yang Menjalani Sirkumsisi Dengan Masalah    

Keperawatan Nyeri Akut Melalui Terapi Hipnotis Di Klinik Griya Khitan Permata  

Qolbu Kebumen ”  telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal 30 Mei  

2025 . Dewan Penguji Penguji Ketua:    

Ning Iswati, S.Kep., Ns., M.Kep.        ( ……………………………….)    

    

Penguji Anggota:    

Nurlaila, S.Kep., Ns., M.Kep.        ( ……………………………….)    

    

    

    

Mengetahui    

Ketua Program Studi Keperawatan Program Diploma III    

    

    

    

    

  Hendri Tamara Yuda, S.Kep., Ns., M.Kep    

  

  

  

  

  

  

      



 

                                   vi 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

KATA PENGANTAR   

Alhamdulillahırabbil'alamin. Puji syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta memberikan kekuatan dan 

pengetahuan selama penerapan dan penulisan Karya Tulis Ilmiahini, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan laporan ujian komprehensif ini dengan judul " Asuhan  

Keperawatan  Pada Anak Yang Menjalani Sirkumsisi Dengan Masalah Keperawatan 

Nyeri Akut Melalui Terapi Hipnotis Di Klinik Griya Khitan Permata Qolbu 

Kebumen ". Terwujudnya proposal ini tidak lepas dari bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih 

yang setulus tulusnya kepada:   

1. Herniyatun, M. Kep. Sp. Mat selaku ketua Universitas Muhammadiyah 

Gombong, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

mengikuti pendidikan keperawatan   

2. Hendri Tamara Yuda, S.Kep., Ns., M.Kep. selaku ketua prodi D III 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong   

3. Nurlaila, S.Kep., Ns., M.Kep. selaku pembimbing penulisan karya tulis 

komprehensif yang telah membimbing penulis   

4. Ning Iswati, M. Kep. selaku penguji penulisan karya tulis komprehensif yang 

telah menguji penulis   

5. Ayah dan Ibu tercinta yang paling saya sayangi yang telah memberikan 

dukungan dan selalu mendoakan   

6. Kakak, adik, keponakan dan segenap keluarga tercinta yang telah 

memberikan do'a dan kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas ini.   

7. Tidak lupa juga teman-teman seperjuangan saya DIII Keperawatan kelas B 

khususnya anggota Markas Besar dan anggota kos Bu Sanikem dalam 

menempuh KTI jenjang DIII Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 

Gombong yang ikut serta dalam memberikan bantuan, semangat, serta do'a 

untuk kelancaran tugas ini.   



 

                                   vii 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

  

8.   Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, yang telah  

memberikan saran dan bantuan sehingga laporan ini dapat selesai. Penulis  

menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan karya tulis  

ini, oleh sebab itu saran dan kritik yang memb angun sangat berarti bagi  

penulis untuk menjadi lebih baik di masa mendatang. Semoga laporan ini  

dapat membawa manfaat bagi pengembangan dan peningkatan ilmu  

keperawatan. Terimakasih    

9.     

    

    

                                                                                            Gombong, 30 Mei 2025         

    

    

    

                                                                                            Penulis                 

Ngarifin Nasrulloh Al Hafid    



 

                                   viii 
 Universitas Muhammadiyah Gombong 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM DIPLOMA III 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  

GOMBONG KTI,  April 2025   

Ngarifin Nasrulloh Al Hafid Nurlaila    

Email : ngarifinnasrulloh0507@gmail.com   

   

ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN  PADA ANAK YANG MENJALANI 

SIRKUMSISI DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI AKUT 

MELALUI TERAPI HIPNOTIS DI KLINIK GRIYA KHITAN PERMATA 

QOLBU KEBUMEN 

Latar Belakang : Sirkumsisi merupakan prosedur pembedahan minor yang umum 

dilakukan pada anak laki-laki, namun seringkali menimbulkan nyeri akut terutama 

saat penyuntikan anestesi. Nyeri yang timbul dapat menimbulkan kecemasan dan 

ketidaknyamanan pada anak. Terapi hipnotis merupakan salah satu metode 

nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi persepsi nyeri adalah 

dengan terapi hipnotis.   

Tujuan : untuk memberikan gambaran asuhan keperawatan dengan masalah 

keperawatan nyeri pada pasien sirkumsisi menggunakan terapi hipnotis.   

Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan studikasus. Instrumen 

yang di gunakan seperti format asuhan keperawatan, SOP terapi hipnotis, dan lembar 

observasi Wong-Baker. Subjek dalam penelitian adalah 3 pasien anak usia 09-13 

tahun yang akan menjalani sirkummsisi di griya khitan permata qolbu. Terapi 

hipnotis dilakukan pada saat sebelum tindakan anestesi. Observasi dilakukan pada 

saat tindakan sirkumsisi.   

Hasil: Sebelum intervensi, ketiga anak tidakmerasa cemas dan takut adanya nyeri 

ketika suntik anestesi dan sirkumsisi. Setelah dilakukan intervensi terapi hipnotis, 

terdapat panurunan rasa cemas dan penurunan skala nyeri skala 2 (ringan). 

Kesimpulan: Terapi hipnotis dapat mengurangi nyeri anak saat sirkumsisi    

   

Kata Kunci ; sirkumsisi, nyeri akut, asuhan keperawatan, hipnotis   
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ABSTRACT   

NURSING CARE FOR CHILDREN UNDERGOING CIRCUMCISION 

WITH ACUTE PAIN OF NURSING PROBLEMS THROUGH 

HYPNOTHERAPY AT GRIYA KHITAN PERMATA QOLBUCLINIC 

KEBUMEN 

   

Background: Circumcision is a common minor surgical procedure performed on boys, but 

it often causes acute pain, especially during the injection of anesthesia. The pain 

experienced can lead to anxiety and discomfort in children. Hypnotherapy is one of the non-

pharmacological methods that can be used to reduce pain perception.   

Objective: To provide an overview of nursing care for circumcision patients experiencing 

pain using hypnotherapy.   

Method: This research was descriptive with a case study approach. The instruments used 

include the nursing care format, hypnotherapy standard operating procedures (SOP), and 

the Wong-Baker observation sheet. The subjects in this study were three children aged 9– 

13 years undergoing circumcision at Griya Khitan Permata Qolbu. Hypnotherapy was 

performed before the administration of anesthesia. Observations were conducted during the 

circumcision procedure.   

Results: Before the intervention, the three children felt anxious and afraid of the pain from 

the anesthesia injection and circumcision. After the hypnotherapy intervention, there was a 

decrease in anxiety and a reduction in pain scale to level 2 (mild).   

Conclusion: Hypnotherapy can reduce pain in children during circumcision.   

   

Keywords;  acute pain, circumcision , hypnotherapy, nursing care   
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BAB I   

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang    

Sunat merupakan tindakan yang wajib dilakukan oleh anak laki-laki,  

terutama yang beragama Islam, meskipun tidak semua orang tua 

memutuskan untuk menyunat anak mereka. Sunat atau khitan, menurut  

bahasa berasal dari sebuah kata circum berartikan memutar dan luka yang 

berarti memangkas (Samsugito et al., 2022).   

   Sunat adalah prosedur pembedahan tertua di dunia dan  direkomendasikan 

oleh ahli anatomi dan endodontik Grafton Elliot Smith. Tidak ada konsensus 

global tentang metode pelaksanaan sunat. Salah satu teori menyatakan 

bahwa sunat dimulai di satu daerah dan kemudian menyebar, sementara teori 

lain menyatakan bahwa berbagai kelompok sosial-budaya mulai 

mempraktikkannya secara independen. Dalam bukunya "The History of 

Circumcision" yang terbit pada tahun 1891, dokter Peter Charles Remondino 

menyatakan bahwa sunat dimulai sebagai bentuk pengebirian yang lebih 

ringan terhadap musuh yang ditangkap (All About Circumcision "Dasar 

Sirkumsisi & Komunikasi Terapeutik Bagi Tenaga Kesehatan").   

   Kulup menjadi tempat bagi kumpulan bakteri untuk tumbuh dan 

membiak   selama enam  bulan permulaan   kehidupan   bayi,  

yang  meningkatkan risiko infeksi jalan urine. Oleh karena itu, sunat 

dilakukan sebagai tindakan medis pencegahan untuk mengurangi risiko 

tersebut.Di Indonesia, proses pengambilan keputusan usia anak dalam 

melakukan sunat didasarkan pada beberapa aspek seperti agama dan budaya, 

serta berdasarkan alasan kesehatan anak sebelumnya (Primadewi, Zakiah 

dan Dewi, 2022). Anak-anak kerap menderita infeksi saluran kemih , yang 

melukiskan infeksi paling umum kedua sesudah infeksi saluran pernapasan.  
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Sebagian anak yang disunat memiliki risiko infeksi saluran kemih yang lebih 

rendah sebesar 1/5 hingga 1/20 di dengan anaksamakan  dengan anak   

1       

yang tidak disunat. Insiden perkumpulan bakteri juga lebih unggul pada 

anak-anak yang enggan disunat (Dobit, Sekarwana, & Purnomo, 2022). 

Sunat, yang merupakan bagian dari prosedur bedah kecil, menyebabkan 

jaringan parut dan rasa sakit bagi pasien (Fruitasari et al., 2023, p. 194).  

Masalah utama dalam sunat adalah rasa nyeri akibat suntikan. Jika rasa sakit 

ini bisa dihilangkan, proses sunat akan lebih lancar. Hipnoterapi adalah 

terapi tambahan yang dipilih untuk manajemen nyeri intraoperatif. Tujuan 

bakti sosial ini adalah menghilangkan rasa sakit dari suntikan anestesi agar 

para anak yang disunat merasa tenang dan bahagia. Teknik yang digunakan 

mencangkup penjelasan protokol kesehatan, pelaksanaan dan evaluasi 

hipnoterapi, serta penyuntikan saat sunat. Hasil menunjukkan bahwa 

anakanak umumnya tidak merasakan sakit saat di injeksi, dan wali merasa 

puas menyaksikan keberanian anak-anak mereka. Bakti sosial ini dengan 

hipnoterapi saat sunat bedah membantu mengurangi rasa nyeri saat 

penyuntikan obat bius, sesuai dengan harapan (Harisandy et al., 2023, p.   

436).   

     Hipnosis adalah tambahan penting yang dapat meningkatkan  

efektivitas  perawatan  medis  standar  dan  mewujudkan 

 intervensi pikirantubuh yang mengutamakan pada interaksi antara otak, 

badan, pikiran, rohani, dan perilaku (Landry et al., 2018; Wortzel & Spiegel, 

2017). Kurang lebih penelitian sebelumnya mengenai hipnosis memakai 

lima jari telah di aplikasikan pada berbagai kondisi, seperti diabetes, ibu yang 

menjalani operasi caesar, kanker payudara, dan lanjut usia (Saswati, 2020; 

Fitrianingrum, Rohmayanti, & Mareta, 2018; Dewi et al., 2022; Budiarti & 

Nora, 2021). Namun, penjelasan mengenai penerapan hipnosis lima jari pada 

pasien kanker kolon rektal masih terbatas (Burhan, n.d., 2022).   

 Berdasarkan informasi di atas, peneliti terdorong untuk menyelidiki 

efektivitas terapi hipnotis dalam mengurangi skala nyeri pada anak-anak saat 
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menjalani sunat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif 

pertimbangan dalam penanganan nyeri akibat sunat.   

   

B. Rumusan masalah   

Bagaimana pemberian terapi hipnotis untuk menurunkannya tingkat 

nyeri pada pasien anak sirkumsisi.   

   

C. Tujuan    

1. Tujuan Umum   

Menggambarkan pemberian asuhan keperawatan melalui terapi hipnotis 

dalam mengurangi nyeri pada anak yang menjalani sirkumsisi.   

2. Tujuan Khasus   

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian nyeri akut pada anak yang 

menjalani sirkumsisi.   

b. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan terkait nyeri akut pada anak 

yang menjalani sirkumsisi.   

c. Mendeskripsikan rencana tindakan keperawatan lanjut nyeri akut 

pada pasien anak sirkumsisi    

d. Mendeskripsikan implementasi tindakan keperawatan nyeri akut 

pada pasien anak sirkumsisi    

e. Mendeskripsikan hasil evaluasi penerapan hipnotis untuk  

mengurangi nyeri akut pada pasien anak sirkumsisi   

f. mendeskripsikan data skala saat nyeri prosedur sirkumsisi dan terapi 

hipnotis.   
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D. Manfaat Penelitian    

1. Manfaat Keilmuan    

Memperluas profesi keperawatan dan mengembangkan keilmuan 

tentang kesehatan serta teknologi yang berkembang dalam bidang 

keperawatan.   

   

   

   

2. Manfaat Praktis    

a. Kepada Masyarakat: Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

efek teknik distraksi hipnoterapi dalam mengurangi nyeri pada anak 

yang menjalani sirkumsisi.    

b. Kepada Keluarga: Meningkatkan pengetahuan keluarga dalam 

menangani kecemasan sebelum anak menjalani sirkumsisi.    
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Lampiran. 1  jadwal kegiatan  

LAMPIRAN JADWAL KEGIATAN   

No  Kegiatan   Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  

1.  
Penentuan 

tema/ judul   

               

2.  

Penyusunan 

BAB I  

proposal               

  

3.  

Penyusunan 

BAB II  

proposal               

  

4.  
Penyusunan 

BAB III  

proposal                

5.  Ujian proposal     

 

          
  

6.  
Pengambilan  data  dan  

penelitian studi kasus   

              

7.  
Penyusunan BAB IV hasil 

penelitian   

              

8.  
Penyusunan BAB V hasil  

penelitian  

              

9.  Ujian hasil                 
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 Lampiran. 2 (PSP)  

  

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP)   

1. Kami adalah penelitia berasal dari Universitas Muhammadiyah Gombong 

Program Studi Diploma III Keperawatan dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan suka rela dalam penelitian yang berjudul “Asuhan  

Keperawatan  Pada Anak Yang Menjalani Sirkumsisi Dengan Masalah  

Keperawatan Nyeri Akut Melalui Terapi Hipnotis Di Klinik Griya Khitan 

Permata Qolbu Kebumen”.  

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah untuk menggambarkan “Asuhan  

Keperawatan  Pada Anak Yang Menjalani Sirkumsisi Dengan Masalah  

Keperawatan Nyeri Akut Melalui Terapi Hipnotis Di Klinik Griya Khitan 

Permata Qolbu Kebumen”.  

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara yang akan. 

berlangsung kurang lebih 15 – 20 menit. Cara ini mungkin menyebabkan 

ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk 

kepentingan pengembangan asuhan atau pelayanan keperawatan.    

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam ke ikut sertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau tindakan 

yang di berikan.    

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap di rahasiakan.    

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubung dengan penilitian ini.  

Silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 085879532454    

               PENELITI  

 

 

Ngarifin Nasrulloh Al Hafid  
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Lampiran. 3  SOP Sirkumsisi  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR   

TINDAKAN SIRKUMSISI  

  

 SOP TINDAKAN SIRKUMSISI  

Pengertian   Sirkumsisi adalah suatu tindakan pengangkatan jaringan kulit yang ada 

di ujung penis.  

Tujuan  Sebagai acuan petugas dalam melaksanakan tindakn medis sirkumsisi  

Peralatan  Persiapan Alat dan Bahan :  

a. Sirkumsisi set  

b. Spuit 3 cc   

c. Jarum jahit jaringan   

d. Duk steril   

e. Obat anestesi local (lidokain, prokain, bupivakain)   

f. Povidon Iodine   

g. Kasa steril   

h. Catgut plain   

i. Plester   

j. Handscoen  
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Prosedur  

Pelaksanaan  

1. Tahap Orientasi  

 Mengucap salam dan memperkenalkan diri   

 Menjelaskan tujuan dan prosedur dan terapi yang di gunakan  

 Menanyakan kesiapan anak  

2. Tahap Kerja  

 Petugas memanggil pasien sesuai nomor urut   

 Petugas melakukanan anamnesa singkat pada pasien 

(identitas, riwayat penyakit, riwayat luka, perdarahan dan 

penyembuhan luka, kelainan epispadia, dan hipospadia)   
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   Petugas meminta informed consent kepada keluarga/pasien?   

   Petugas menyiapkan alat dan menempatkannya pada tempat 

yang mudah dijangkau   

   Petugas meminta pasien untuk membuka celana/sarung dan 

menenangkan pasien dengan sopan.   

   Petugas memandu pasien ke dalam keadaan yang santai  

   petugas menggunakan metode yang sudah disetujui untuk 

membantu pasien mencapai tujuan mengubah cara berpikir 

dan berperilaku tertentu.  

   Setelah itu, pasien akan keluar dari keadaan hipnosis secara 

bertahap.  

   Petugas melakukan cuci tangan   

   Petugas mengenakan sarung tangan   

   Petugas mendisinfeksi daerah operasi mulai preputium 

sampai pubis secara sentrifugal   

   Perugas memasang duk steril   

   Petugas melakukan anestesi blok n.pudendus   

   Petugas melakukan anestesi infiltrasi subkutan pada korpus 

penis ke arah proximal  

   Petugas melakukan konfirmasi apakah anestesi sudah 

bekerja.   

   
Petugas membuka preputium perlahan-lahan dan bersihkan 

penis dari smegma dengan menggunakan kassa betadine 

sampai korona glandis terlihat   

   Kembalikan preputium pada posisi semula   

   
Petugas memasang klem pada preputium di jam 11,1,dan 6 

16. Petugas menggunting preputium pada jam 12 sampai 

corona glandis   
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   Petugas melakukan jahit kendali mukosa pada jam 12  

   Petugas menggunting preputium secara melingkar kanan dan 

kiri dengan menyisakan frenulum pada klem jam 6   

  Petugas melakukan observasi perdarahan (bila ada perdarahan, 

klem arteri atau vena, ligasi dengan jahitan melingkar)   

 Petugas menjahit pada angka 8 pada frenulum   

 Petugas memotong frenulum di distal jahitan   

 Petugas mengontrol luka dan jahitan, oleskan salep antibiotik 

di sekitar luka jahitan   

 Petugas membalut luka jahitan dengan kasa steril   

 Petugas membuka duk dan sarung tangan,menecek alat dan 

merapikan alat yang digunakan   

 Petugas member resep dan edukasi tentang perawatan luka dan 

waktu control   

 Petugas menuliskan kegiatan di buku register  

3. Tahap Terminasi  

 Sampaikan evaluasi  

 Memberi tahu RTL pemberian minyak zaitun 2 kali sehari  

 Sampaikan kontrak yang akan datang  

 Mengucap salam  
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Lampiran. 4 SOP Hipnotis  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR   

TINDAKAN HIPNOTIS  

SOP PROSEDUR TINDAKAN HIPNOTIS  

Pengertian   Hipnosis adalah suatu keadaan mental di mana manfaat analisis 

logis dari daya pikir berkurang, memungkinkan  

seseorang masuk ke alam bawah kesadaran  

Tujuan   Memberikan panduan langkah-langkah yang jelas, aman, dan 

efektif dalam pelaksanaan tindakan hipnotis untuk mencapai 

hasil yang diinginkan tanpa melanggar kode etik atau prinsip 

kemanusiaan.  

Ruang Lingkup  SOP ini berlaku bagi semua pihak yang melakukan hipnotis 

dalam konteks profesional, baik untuk keperluan terapi, 

pelatihan, maupun demonstrasi.  

Tanggung Jawab  1.  Hipnoterapis: Bertanggung jawab melaksanakan tindakan 

hipnotis sesuai dengan prosedur.  

 2.  Asisten/Observer: Memastikan lingkungan aman dan 

nyaman bagi klien selama proses hipnotis berlangsung.  

Prosedur pelaksanaan  1.  Persiapan  

a. Konfirmasi Identitas Klien  

 Verifikasi identitas klien.  

 Pastikan bahwa klien memahami tujuan tindakan 

hipnotis.  

b. Penyediaan Informasi  

 Jelaskan proses hipnotis secara rinci kepada klien.  

 Pastikan  klien  menandatangani 

 persetujuan tertulis (informed consent).  

c. Pengecekan Lingkungan  

 Pilih lokasi yang tenang dan bebas dari gangguan.  

 Pastikan pencahayaan nyaman dan suhu ruangan 

sesuai.  
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 2.  Pelaksanaan Tindakan Hipnotis  

a. Awal Sesi  

 Berikan waktu kepada klien untuk relaksasi.  

Lakukan evaluasi singkat terhadap kondisi fisik 

dan mental klien.  

b. Induksi Hipnotis  

 Gunakan teknik induksi sesuai kompetensi 

(misalnya, teknik pernapasan, visualisasi, atau 

suara).  

 

  Amati respons klien untuk memastikan mereka 

memasuki kondisi trance dengan aman.  

c. Fase Inti Hipnotis  

 Berikan sugesti yang sesuai dengan tujuan.  

 Pastikan bahasa yang digunakan positif, sederhana, 

dan tidak manipulatif.  

d. Pelepasan atau Terminasi  

 Kembalikan klien ke kondisi sadar secara perlahan. 

 Pastikan klien merasa nyaman sebelum 

mengakhiri sesi.  

3. Evaluasi Pasca Hipnotis  

a. Feedback Klien  

 Mintalah klien untuk menyampaikan pengalaman 

mereka.  

 Catat hasil atau respons dari tindakan hipnotis  

b. Dokumentasi  Simpan catatan sesi, termasuk tujuan, 

metode, dan hasilnya.  

 Lindungi privasi dan kerahasiaan informasi klien.  

c. Keselamatan  

 Jangan melanjutkan hipnotis jika klien 

menunjukkan tanda-tanda ketidaknyamanan 

ekstrem atau reaksi emosional negatif.  

 Selalu siapkan prosedur darurat jika terjadi reaksi 

fisik yang tidak diinginkan.  

4. Penutup  
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SOP ini harus dievaluasi secara berkala dan disesuaikan 

dengan perkembangan pengetahuan atau peraturan terkait 

hipnotis.  
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Lampiran. 5 Kueisioner  

LEMBAR KUESIONER   

SKALA NYERI  

  

  

  

A. Identitas   

 Nama (inisal)   :  

 Jenis kelamin   :  

 Tanggal lahir/ usia  :  

Tanggal pengisian : Waktu 

pengisian :  

B. Lembar kuesioner   

Derajat   Kondisi yang diamati  Bobot   Observasi 

subjektif  

Tidak nyeri   Ekspresi wajah tenang , dan tidak 

ada keluhan atau rasa sakit yang 

tampak pada anak.  

0    

Nyeri Ringan   Tampak grrakan alis , kulit kering, 

respon terhadap perawatan cukup 

baik, tidak nyaman namun tetap 

tenang.  

1 – 3    

Nyeri Sedang   Wajah tampak gelisah , respon 

terhadap perawatan kurang 

koperativ dan tangan tampak 

mengepal.  

4 – 6    
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Nyeri Berat  tampak meringis dan merintih 

kesakitan, respon menolak pada 

perawatan, tidang tenang dan 

memberontak.  

7 - 10    

  



 

         Universitas Muhammadiyah Gombong     

Lampiran. 6 Lembar Observasi  

LEMBAR OBSERVASI  

PEMBERIAN TERAPI HIPNOTIS  

  

A. Identitas  

 No. Responden  :  

 Nama (inisial)   :  

 Jenis kelamin    :  

Tgl lahir/usia  : Tgl 

Penerapan  :  

B. Lembar Observasi terapi hipnotis  

  

Responden  

 Skala nyeri   

Saat Suntik obat 

anastersi   

Saat sirkumsisi  Post sirkumsisi  
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